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 1  

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Manusia diciptakan Allah SWT sebagai makhluk sosial. Sebagai 

makhluk sosial, manusia menerima dan memberikan andil kepada orang lain, 

saling berinteraksi untuk memenuhi kebutuhan dan mencapai kemajuan dalam 

hidupnya. Untuk menyempurnakan dan mempermudah hubungan antara 

mereka banyak cara yang dilakukan, salah satunya adalah melalui jual beli, 

sewa-menyewa, utang-piutang, dan lain sebagainya. Dalam Islam hubungan 

antara manusia satu dengan yang lain disebut muamalah.  

Muamalah merupakan perbuatan manusia dalam menjalin hubungan 

atau pergaulan manusia dengan manusia, sedangkan ibadah merupakan 

hubungan atau pergaulan manusia dengan Tuhan.
1
 Dalam kehidupan 

bermuamalah manusia selalu berhubungan satu sama lain untuk mencukupi 

kebutuhan hidup.
2
 Dengan demikian manusia harus saling tolong-menolong 

dan saling bertukar keperluan melalui kerjasama atau sesuai dengan hukum-

hukum Allah. Seperti firman Allah dalam surat al-Ma>idah ayat 2 yang 

berbunyi: 

                                 

    

                                                           
1
 Ghufron A. Masadi, Fiqh Muamalah kontekstual, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2002), 1. 

2
 Ahmad Azhar Basyir, Asas-Asas Hukum Muamalah (Hukum Perdata Islam), (Yogyakarta: UII 

Press, 2000), 11. 
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Artinya: “Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan 

takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran. dan 

bertakwalah kamu kepada Allah, sesungguhnya Allah amat berat siksa-Nya”.
3
 

(QS. al-Ma>idah : 2) 

 

Ayat di atas menjelaskan bahwa manusia membutuhkan manusia 

yang lain dalam menjalankan kehidupan, maka tidak dapat dipungkiri akan 

terjadi kerja sama dalam mencapai sebuah tujuan. Seperti jual-beli, sewa-

menyewa, tukar menukar, dan lainya. Adapun banyak aspek kerja sama di atas 

semata-mata hanya untuk memenuhi kebutuhan hidup agar lebih baik. Salah 

satu bentuk kerja sama yang umum di masyarakat adalah akad sewa-menyewa 

yang bisa dijadikan suatu usaha yang menguntungkan, misalnya akad sewa-

menyewa tanah pertanian. 

Dengan demikian tanah sangat penting bagi manusia karena selain 

menjadi pijakan manusia untuk menyempurnakan hidup, tanah juga memiliki 

manfaat yang sangat besar bagi manusia. Seperti menyediakan sumber pangan 

yang dibutuhkan manusia untuk menyambung hidup dengan ditanami tumbuh-

tumbuhan seperti padi, jagung, kacang-kacangan, atau pohon-pohon yang 

menghasilkan buah. Maka kita harus merawat supaya bisa diambil manfaat 

untuk kesejahteraan bersama. Manusia akan hidup bahagia serta berkecukupan 

jika dapat mengolah tanah yang dikuasai sesuai dengan hukum yang berlaku.  

Mereka juga akan hidup tentram dan damai jika dapat menggunakan 

hak-hak dan kewajibannya sesuai batas tertentu, seperti dalam hal sewa 

(ija>rah). Sewa (ija>rah) pada dasarnya adalah penukaran manfaat sesuatu 

                                                           
3
 Departemen Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya, (Bandung: CV Penerbit Diponegoro, 

2005), 157. 
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dengan jalan memberikan imbalan/jasa dalam jumlah tertentu. Menurut al-

Zuhayli> yang dikutip oleh Ismail Nawawi sewa (ija>rah) adalah transaksi 

pemindahan hak guna atas barang atau jasa dalam batasan waktu tertentu 

melalui pembayaran upah sewa tanpa diikuti dengan pemindahan hak 

pemilikan atas barang.
4
  

Sewa (ija>rah) berasal dari benda tertentu atau yang disebutkan ciri-

cirinya, dalam jangka waktu yang diketahui, atau akad atas pekerjaan yang 

diketahui, dengan bayaran yang diketahui. Transaksi (ija>rah) merupakan salah 

satu bentuk kegiatan muamalah yang banyak dilakukan manusia untuk 

memenuhi kebutuhan hidup.
5
 Sewa (ija>rah) diperbolehkan dalam Islam 

sebagaimana dalam al-Quran surat al-Q{as}s}a>s} ayat 26: 

                              

   
Artinya: “Salah seorang dari kedua wanita itu berkata: (Ya bapakku ambillah 

ia sebagai orang yang bekerja (pada kita), karena sesungguhnya orang yang 

paling baik yang kamu ambil untuk bekerja (pada kita) ialah orang yang kuat 

lagi dapat dipercaya)”.
6
 (QS. al-Q{as}s}a>s} : 26) 

 

 

 

 

Al-Quran surat al-Baqarah ayat 233: 

                                 

                  

                                                           
4
 Ismail Nawawi, Fikih Muamalah Klasik dan Kontemporer, Hukum Perjanjian Ekonomi, Bisnis 

dan Sosial, (Bogor: Ghalia Indonesia, 2002), 185. 
5
 Ghufron A. Mas’adi, Fiqih Muamalah Kontekstual, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2002), 

181. 
6
 Departemen Agama RI, Al-qur’an dan..., 388. 
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Artinya: “Dan jika kamu ingin anakmu disusukan oleh orang lain, maka tidak 

ada dosa bagimu apabila kamu memberikan pembayaran menurut yang patut. 

Bertakwalah kamu kepada Allah dan ketahuilah bahwa Allah Maha melihat 

apa yang kamu kerjakan”.
7
 (QS. al-Baqarah : 233) 

 

Adapun hadits yang menjelaskan ija>rah diriwayatkan oleh al-Bukhari 

dari Ibnu Abbas r.a. yang berbunyi, 

امَ أَجْرَهُ وَلَوْ   .عَلِمَ كَراَىِيَةً لََْ يُ عْطِواحْتَجَمَ النَّبُِّ صَلَّى اللَّوُ عَلَيْوِ وَسَلَّمَ وَأعَْطَى الَْْجَّ
 (لبخاري)رواه ا

Artinya: “Rasulullah SAW berbekam dan memperi upah tukang bekamnya. 

Seandainya Beliau mengetahui bahwa berbekam makruh tentu Beliau tidak 

memberi upah”.
8
 (HR. al-Bukhari) 

 

Pada dasarnya hukum sewa-menyewa itu banyak. Tetapi secara garis 

besar dapat disimpulkan menjadi dua bagian. Pertama, tentang kewajiban-

kewajiban dan keharusan-keharusan akad sewa menyewa ini tanpa adanya 

kejadian yang mendadak. Kedua, tentang hukum kejadian dan peristiwa yang 

datang secara mendadak.
9
 Dalam kegiatan masyarakat terdapat banyak 

perbuatan hukum, salah satunya adalah transaksi sewa tanah, yaitu suatu 

perbuatan peralihan hak atas tanah yang sering dilakukan masyarakat. Apabila 

si pemilik tanah membutuhkan uang, maka dia dapat menyewakan tanahnya.  

Sebaliknya bagi orang-orang yang tidak mempunyai uang, mereka 

dapat menyewa tanah untuk menghasilkan uang. Menyewakan tanah 

hukumnya sah, disyaratkan untuk menjelaskan barang yang disewakan, 

                                                           
7
 Ibid., 29. 

8
 Ibnu Hajar Al-Asqalani, Bulu>ghul Mara>m, diterjemahkan oleh Irfan Maulana Hakim, (Bandung: 

PT Mizan Pustaka, 2010), 373. 
9
 Al Faqih Abul Wahid Muh}ammad Ibn Ahmad ibn Muh}ammad Ibnu Rusyd, Bida>yatul Mujtah}id 

Analisa Fiqh Para Mujtah}id, diterjemahkan oleh Imam Ghazali Said dan Ah}mad Zaidun dalam 

Bida>yat al-Mujtah}id wa Nih}a>yat al-Muqtas}id, (Jakarta: Pustaka Amani, 2007), 85. 
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apakah berbentuk tanah, tumbuhan atau bangunan. Jika untuk pertanian maka 

harus dijelaskan jenis apa yang ditanam di tanah tersebut, kecuali jika orang 

yang menyewakan mengizinkan ditanami apa saja. Dalam masyarakat, sewa-

menyewa sudah menjadi kebiasaan demi mencukupi kebutuhan, akan tetapi 

akad yang dilakukan apakah sesuai dengan ketentuan Islam atau belum itu 

menjadi salah satu permasalahan tersendiri.  

Ajaran Islam dalam persoalan muamalah bukanlah ajaran yang kaku 

dan sempit. Melainkan suatu ajaran yang fleksibel dan elastis, yang dapat 

mengakomodir berbagai perkembangan transaksi modern, selama tidak 

bertentangan dengan nash al- Qur’an dan sunnah.
10

 Menurut aturan hukum 

Islam, sewa-menyewa merupakan hal yang sangat penting untuk msyarakat. 

Seperti yang ada di Desa Klotok, setiap musim kemarau banyak terjadi akad 

ija>rah terhadap tanah pertanian.  

Pada awalnya lahan pertanian di Desa klotok saat kemarau ada yang 

ditanami dan ada juga yang dibiarkan bero (tidak ditanami). Karena hal 

tersebut disebabkan pemilik tanah yang terlalu disibukkan dengan pekerjaan, 

selain itu karena pemilik tanah yang tidak mempunyai keahlian dalam 

menggarap sawah. Sehingga pemilik tanah menawarkan kepada orang lain 

untuk menyewa tanahnya selama 1 tahun dengan perjanjian bahwa harga sewa 

sebesar Rp 18.000.000,- selama 3 kali panen dengan uang muka sebesar Rp 

5.000.000,- sedangkan sisanya dibayar melalui cicilan.  

                                                           
10

 Nasrun Haroen, Fiqh Muamalah ..., 5. 
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Ketika pembayaran pertama penyewa tidak bisa membayar, ia 

meminta dispensasi kepada pemilik tanah untuk membayar ketika panen 

dengan gabah basah.
11

 Dari uraian di atas, terjadi suatu permasalahan. Yaitu 

pembayaran tidak menggunakan alat pembayaran yang sesuai perjanjian 

dengan menggunakan uang, tetapi pada realitanya pembayaran dilakukan 

menggunakan gabah basah. Menurut pendapat peneliti jumlah gabah basah 

tidak sama nilainya dengan jumlah sisa cicilan yang harus dibayarkan. 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, peneliti menganggap 

bahwa masalah tersebut perlu dikaji secara mendalam untuk mengetahui dasar 

yang menjadi pertimbangan terlaksananya praktik secara jelas. Oleh karena 

itu, peneliti mengangkat judul skripsi “Analisis Hukum Islam terhadap Sewa 

Tanah Pertanian dengan Pembayaran Uang dan Barang di Desa Klotok 

Kecamatan Plumpang Kabupaten Tuban” dengan berfokus pada praktik sewa 

tanah pertanian dengan pembayaran uang dan barang dan analisis hukum 

Islam terhadap sewa tanah pertanian dengan pembayaran uang dan barang. 

 

B. Identifikasi dan Batasan Masalah 

1. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah disusun di atas, maka dapat 

ditarik beberapa permasalahan yang timbul dalam penelitian berkaitan 

dengan judul penelitian ini adalah sebagai berikut: 

                                                           
11

 Wasis, Wawancara, Tuban 5 Oktober 2014. 
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a. Perjanjian sewa tanah pertanian di Desa Klotok Plumpang Tuban  tidak 

tertulis. 

b. Praktik sewa tanah pertanian di Desa Klotok Plumpang Tuban tidak 

sesuai dengan perjanjian. 

c. Jumlah pemberian upah sewa tanah pertanian di Desa Klotok Plumpang 

Tuban tidak ditentukan perbulanya. 

d. Perjanjian sewa tanah pertanian di Desa Klotok Plumpang Tuban 

berubah sebelum masa perjanjian habis. 

e. Pembayaran upah sewa tanah di Desa Klotok Plumpang Tuban belum 

lunas ketika masa sewa habis. 

f.  Bentuk pembayaran upah sewa tanah di Desa Klotok Plumpang Tuban 

diganti dengan barang (gabah basah). 

g. Analisis hukum Islam terhadap sewa tanah pertanian dengan 

pembayaran uang dan barang di Desa Klotok Plumpang Tuban. 

2. Batasan Masalah 

Agar penelitian ini tidak meluas maka sesuai judul skripsi di atas 

penulis membatasi masalah. Dari pembatasan masalah tersebut, maka dapat 

dirumuskan bahwa pokok-pokok permasalahan yang dibahas adalah sebagai 

berikut: 

a. Praktik sewa tanah pertanian dengan pembayaran uang dan barang di 

Desa Klotok Plumpang Tuban. 
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b. Analisis hukum Islam terhadap sewa tanah pertanian dengan 

pembayaran uang dan barang di Desa Klotok Plumpang Tuban dari segi 

subyeknya, subyek yang diteliti yaitu pemilik tanah dan penyewa tanah.  

 

C. Rumusan Masalah 

Dari latar belakang masalah yang telah dipaparkan di atas, maka 

terdapat dua rumusan masalah, yaitu: 

1. Bagaimana praktik sewa tanah pertanian dengan pembayaran uang dan 

barang di Desa Klotok Plumpang Tuban? 

2. Bagaimana analisis hukum Islam terhadap sewa tanah pertanian dengan 

pembayaran uang dan barang di Desa Klotok Plumpang Tuban? 

 

D. Kajian Pustaka 

Kajian pustaka adalah deskripsi ringkas tentang kajian/penelitian 

yang sudah pernah dilakukan diseputar masalah yang akan diteliti sehingga 

terlihat jelas bahwa kajian yang akan dilakukan ini tidak merupakan 

pengulangan atau duplikasi dari kajian penelitian yang telah ada. Berdasarkan 

deskripsi tersebut, posisi penelitian yang akan dilakukan harus dijelaskan.
12

 

Ada beberapa judul yang terkait dengan judul penulis yaitu pertama, 

skripsi yang ditulis oleh Slamet Riyadin, 2010 yang berjudul “Tinjauan 

Hukum Islam terhadap Sistem Sewa Tanah Tegalan yang Dikelola Kelompok 

Tani di Desa Putat Kecamatan Tanggulangin Kabupaten Sidoarjo”. Skripsi 

                                                           
12 Petunjuk Teknis Penulisan Skripsi, Fakultas Syariah UIN Sunan Ampel, edisi revisi, Cet III 

Januari, 2011, 9. 
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tersebut memberi kesimpulan bahwa sistem sewa selama ini dilaksanakan 

belum sesuai dengan ketentuan hukum Islam. Sebab pelaksanaan sewa 

menyewa yang mereka laksanankan ada unsur pemaksaan.
13

 

Kedua skripsi yang ditulis oleh Herinsyah, 2012 yang berjudul 

“Analisis Hukum Islam terhadap Sewa Menyewa Tanah Bengkok di Desa 

Tlogoagung Kecamatan Baureno Kabupaten Bojonegoro”. Skripsi tersebut 

memberi kesimpulan bahwa sewa menyewa tanah bangkok hukumya boleh hal 

ini diwujudkan karena pemberian izin kepala desa yang baru untuk 

melanjutkan sisa jangka waktu sewa menyewa tanah bengkok tersebut.
14

 

Ketiga skripsi yang ditulis oleh Siti Muassomah, 2010 yang berjudul 

“Persepsi Kyai di Desa Mojoranu Sooko Mojokerto terhadap Sewa Tanah 

Ladang dengan Pembayaran Hasil Panen dalam Perspektif Konsep Ija>rah”. 

Skripsi tersebut memberi kesimpulan bahwa sewa menyewa tanah ladang 

dengan Pembayaran Hasil Panen belum jelas hukumnya karena dapat 

membawa kerugian bagi yang melaksanakan, akan ada pihak yang dirugikan 

dan masalah pembayaranya belum jelas dan terlarang karena menggunakan 

tanaman.15
 

Keempat skripsi yang ditulis oleh Afif Rahman yang berjudul 

“Tinjauan Hukum Islam terhadap Sistem Sewa Tanah Lahan Pertanian di 

                                                           
13

 Slamet Riyadin, “Tinjauan Hukum Islam terhadap Sistem Sewa Tanah Tegalan yang Dikelola 

Kelompok Tani Di Desa Putat Kecamatan Tanggulangin Kabupaten Sidoarjo” (Skripsi-- Institut 

Agama Islam Negeri, Surabaya, 2010), 62. 
14

 Herinsyah, “Analisis Hukum Islam terhadap Sewa Menyewa Tanah Bengkok di Desa 

Tlogoagung Kecamatan Baureno Kabupaten Bojonegoro” (Skripsi-- Institut Agama Islam Negeri, 

Surabaya,  2012), 67. 
15

 Siti Muassomah, “Persepsi Kyai di Desa Mojoranu Sooko Mojokerto terhadap Sewa Tanah 

Ladang dengan Pembayaran Hasil Panen dalam Perspektif Konsep Ijaroh” (Skripsi-- Institut 

Agama Islam Negeri, Surabaya, 2010), 71. 
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Desa Golokan Kecamatan Sidayu Kabupaten Gresik”. Skripsi tersebut 

memberi kesimpulan bahwa dilihat  dari tinjauan hukum Islam tidak sah 

karena mengandung unsur merugikan salah satu pihak.
16

 

Kelima skripsi yang ditulis oleh Titik Khurratin, 2009 yang berjudul 

“Mekanisme Sewa-Menyewa Tanah Gusuran dalam Perspektif Hukum Islam 

(Studi Kasus di Desa Bogobabadan Karangbinangun Lamongan)”. Skripsi 

tersebut memberi kesimpulan bahwa sewa menyewa tanah gusuran di Desa 

Bogobabadan Karangbinangun Lamongan bertentangan dengan hukum Islam 

sebab tanah yang rencananya untuk pelebaran jalan dan pembangunan tanggul 

dijadikan objek persewaan oleh warga yang bukan pemilik tanah.
17

 

Keenam skripsi yang ditulis oleh Atik Kustianingsih, 2013 yang 

berjudul “Analisis Hukum Islam terhadap Keputusan Sepihak atas Sewa 

Tanah sebelum Jatuh Tempo (Studi Kasus di Desa Jambewangi Kecamatan 

Sempu Kabupaten Banyuwangi)”. Skripsi tersebut memberi kesimpulan 

bahwa  sewa menyewa yang dilakukan oleh para pihak di desa jambewangi 

tidak sesuai dengan hukum Islam karena ada salah satu rukun perjanjian tidak 

terpenuhi, yaitu pada pernyataan kehendak para pihak yang mana pernyataan 

                                                           
16

 Afif Rahman, “Tinjauan Hukum Islam terhadap Sistem Sewa Tanah Lahan Pertanian di Desa 

Golokan Kecamatan Sidayu Kabupaten Gresik” (Skripsi-- Institut Agama Islam Negeri, 

Surabaya, 2013), 79. 
17

 Titik Khurratin, “Mekanisme Sewa-Menyewa Tanah Gusuran dalam Perspektif Hukum Islam 

(Studi Kasus di Desa Bogobabadan Karangbinangun Lamongan)” (Skripsi-- Institut Agama Islam 

Negeri, Surabaya, 2009), 61. 
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ini telah disepakati oleh kedua belah pihak malah diambil keputusan secara 

sepihak sehingga ada salah satu pihak yang dirugikan.
18

 

Ketujuh skripsi yang ditulis oleh Setya Puji Khodar Ari Sandi, 2013 

yang berjudul “Tinjauan Hukum Islam terhadap Sewa Tanah Makam Delta 

Praloyo oleh Pemda Sidoarjo”. Skripsi tersebut memberi kesimpulan bahwa 

penyewaan tanah makam Delta Praloyo Sidoarjo menurut hukum Islam 

dibolehkan, karena belum ada dalil yang melarangnya. Meskipun ada dampak 

negatif yang menyebabkan masalah dikemudian hari.
19

 

Bertitik tolak dari uraian di atas, maka penulis akan membahas 

tentang “Analisis Hukum Islam terhadap Sewa Tanah Pertanian dengan 

Pembayaran Uang dan Barang di Desa Klotok Kecamatan Plumang 

Kabupaten Tuban” dari segi praktik sewa tanah pertanian dan analisis hukum 

Islam terhadap sewa tanah pertanian. 

 

E. Tujuan Penelitian 

Sejalan dengan permasalahan yang telah diuraikan diatas, maka 

penelitian ini bertujuan untuk : 

1. Untuk mengetahui praktik sewa tanah pertanian dengan pembayaran uang 

dan barang di Desa Klotok Plumpang Tuban. 

                                                           
18

 Atik Kustianingsih, “Analisis Hukum Islam terhadap Keputusan Sepihak atas Sewa Tanah 

sebelum Jatuh Tempo (studi kasus di Desa Jambewangi Kecamatan Sempu Kabupaten 

Banyuwangi)” (Skripsi-- Institut Agama Islam Negeri, Surabaya, 2013), 73. 
19

 Puji Khodar Ari Sandi, “Tinjauan Hukum Islam terhadap Sewa Tanah Makam Delta Praloyo 

oleh Pemda Sidoarjo” (Skripsi-- Institut Agama Islam Negeri, Surabaya, 2013), 69. 
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2. Mendeskripsikan atau menjelaskan tentang praktik sewa tanah pertanian 

dengan pembayaran uang dan barang di Desa Klotok Plumpang Tuban. 

3. Untuk mengetahui analisis hukum Islam terhadap sewa tanah pertanian 

dengan pembayaran uang dan barang di Desa Klotok Plumpang Tuban. 

 

F. Kegunaan Hasil Penelitian 

Dari Kegunaan penelitian ini secara garis besar dapat berupa: 

1. Kegunaan teoritis, berguna bagi pengembangan ilmu pengetahuan atau 

menambah wawasan pengetahuan yang berkaitan dengan praktek sewa 

tanah pertanian di Desa Klotok Plumpang Tuban, sehingga dapat dijadikan 

informasi bagi pembaca dan sekaligus dapat digunakan sebagai bahan 

penelitian lebih lanjut. 

2. Kegunaan praktis, diharapkan bisa menjadi bahan masukan bagi para 

pembaca untuk dijadikan landasan kepada para pemikir hukum Islam untuk 

dijadikan salah satu metode ijtihad dalam melakukan praktek sewa-

menyewa dan sosialisasi sekaligus mempertajam analisis teori dan praktik 

terhadap sewa-menyewa. 
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G. Definisi Operasional 

Untuk memudahkan pembaca dalam memahami skripsi ini, maka 

perlu diberikan definisi yang jelas mengenai pokok kajian yang penulis bahas, 

yaitu: 

Hukum Islam :Hukum Islam yang bersumber dari al-Quran 

sunnah Nabi dan pendapat para ulama.
20

 

Dalam hal ini membahas tentang peraturan-

peraturan ketentuan yang terkait dengan 

sewa-menyewa (ija>rah). 

Sewa tanah pertanian :Akad pemindahan hak guna atas tanah 

pertanian Desa Klotok Plumpang Tuban 

melalui pembayaran upah sewa, tanpa diikuti 

dengan pemindahan kepemilikan. 

Pembayaran uang dan barang :Uang merupakan upah dari sewa tanah 

sedangkan barang Dalam hal ini berupa gabah 

(padi basah) yaitu butir padi yang sudah tua 

dan sudah dipisahkan dari pohonnya sebagai 

upah pengganti uang. 

 

 

 

 

                                                           
20

 Ah}mad el Ghandur, Perspektif Hukum Islam, diterjemahkan oleh Ma’mun Muh}ammad Murai 

dari Al-Madkhal ila as-Shari>’at al-Islami>ah, (Yogyakarta: Pustaka Fahima, 2006), 7. 
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H. Metode Penelitian 

1. Jenis penelitian 

Jenis penelitian skripsi ini adalah penelitian lapangan (field 

research) yang bermaksud mempelajari secara intensif tentang latar 

belakang keadaan sekarang dan interaksi suatu sosial, individu, kelompok, 

lembaga, dan masyarakat.
21

 Yaitu sewa tanah pertanian dengan 

pembayaran uang dan barang yang mana pembayaran tidak sesuai 

perjanjian dengan menggunakan uang, tetapi pada realitanya pembayaran 

dilakukan menggunakan gabah basah, dan gabah basah yang diberikan 

tidak sama nilainya dengan jumlah sisa cicilan. Selain itu, jenis penelitian 

dalam skripsi ini juga menggunakan penelitian pustaka (library research) 

yang merupakan sumber literatur yang berhubungan dengan penelitian 

skripsi ini. 

2. Data yang dikumpulkan 

Berdasarkan rumusan masalah seperti yang telah dikemukakan di 

atas, maka data yang dikumpulkan sebagai berikut : 

a. Praktik sewa tanah pertanian di Desa Klotok Plumpang Tuban. 

b. Hukum Islam terhadap sewa tanah pertanian. 

3. Sumber data 

Sumber data yang penyusun gunakan untuk dijadikan pedoman 

dalam literatur ini agar bisa mendapatkan data yang akurat terkait sewa 

                                                           
21

 Husaini Usman dan Purnomo Setiady Akbar, Metodologi  Penelitian Sosial, (Jakarta: Bumi 

Aksara, 2004), 5. 
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menyewa tanah pertanian di Desa Klotok Plumpang Tuban, meliputi data 

primer dan sekunder, yaitu: 

a. Sumber data primer 

Sumber data primer dalam penelitian ini adalah data utama 

yang berkaitan langsung dengan obyek yang dikaji, yaitu tentang 

mekanisme sewa menyewa tanah pertanian di Desa Klotok Plumpang 

Tuban, berupa: 

1) Pihak yang melakukan transaksi sewa menyewa tanah pertanian di 

Desa Klotok Plumpang Tuban, yaitu pihak pemilik tanah sebagai 

orang yang menyewakan tanah pertanian tersebut. 

2) Penyewa tanah pertanian di Desa Klotok Plumpang Tuban. 

3) Tetangga (selaku saksi saat perjanjian sewa tanah). 

b. Sumber data sekunder 

Data sekunder adalah data yang memberi penjelasan terhadap 

data primer. Data tersebut sebagian besar merupakan literatur yang 

terkait dengan konsep hukum Islam dan data ini bersumber dari buku-

buku dan catatan atau dokumen tentang apa saja yang berhubungan 

dengan masalah sewa menyewa tanah pertanian di Desa Klotok 

Plumpang Tuban: 

1) Ghufron A. Masadi, Fiqh Muamalah kontekstual. 

2) Ahmad Azhar Basyir, Asas-Asas Hukum Muamalah. 

3) Ibnu Rusyd, Bida>yatul Mujtah}id Analisa Fiqh Para Mujtah}id. 

4) Ismail Nawawi, Fikih Muamalah Klasik dan Kontemporer, (Hukum 
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Perjanjian Ekonomi, Bisnis dan Sosial). 

5) Sayyid Sabiq, Fiqh Sunnah Jilid 13. 

6) Dan buku-buku lainnya yang berkaitan dengan penelitian ini. 

4. Teknik pengumpulan data 

Adapun untuk memperoleh data yang benar dan tepat di tempat 

penelitian, penulis menggunakan metode pengumpulan data sebagai 

berikut: 

a. Teknik interview (wawancara) 

Metode interview atau wawancara adalah sutau percakapan 

yang diarahkan pada suatu masalah tertentu, ini merupakan proses tanya 

jawab lisan, dimana dua orang atau lebih berhadap-hadapan secara 

fisik.
22

 Adapun wawancara yang dilakukan terkait dengan penelitian ini 

adalah: 

1) Pemilik tanah. 

2) Penyewa tanah. 

3) Tetangga (selaku saksi saat perjanjian sewa tanah). 

b. Observasi 

Observasi adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan 

dengan cara terjun langsung dan mengamati (melihat, mendengar, dan 

merasakan secara langsung).
23

 Teknik ini digunakan untuk mengamati 

                                                           
22

 Masruhan, Metodologi Penelitian Hukum, cet ke 2  (Surabaya: Hilal Pustaka, 2013), 235. 
23

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, Cetakan ke-12 (Bandung: 

Alfabeta, 2012), 145. 
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praktik sewa-menyewa tanah pertanian di Desa Klotok Plumpang 

Tuban. 

5. Teknik pengolahan data 

Pengolahan data adalah suatu proses dalam memperoleh data 

ringkasan atau angka ringkasan dengan menggunakan cara-cara atau 

rumus-rumus tertentu.
24

 Tahapan penelitian ini mencakup kegiatan 

organizing, editing dan analizing. 

a. Organizing 

Organizing adalah langkah menyusun secara sistematis data 

yang diperoleh dalam kerangka paparan yang telah direncanakan 

sebelumnya untuk memperoleh bukti-bukti dan gambaran secara jelas 

tentang sewa menyewa tanah pertanian di Desa Klotok Plumpang 

Tuban.  

b. Editing̀ 

Editing adalah pengecekan atau pengkoreksian data yang 

dikumpulkan.
25

 Adapun tekhnik pengolahan data editing dalam 

penelitian ini yaitu memeriksa kembali secara cermat dari segi 

kelengkapan, keterbatasan, kejelasan makna, kesesuaian satu sama lain, 

relevansi dan keseragaman data sewa-menyewa tanah pertanian di Desa 

Klotok Plumpang Tuban. 

 

                                                           
24

 M. Iqbal Hasan, Pokok-Pokok Materi Metodologi Penelitian dan Aplikasinya, (Jakarta: Ghalia 

Indonesia, 2002), 89. 
25

 Masruhan, Metodologi Penelitian Hukum..., 253. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

18 

 

c. Analizing 

Analizing adalah lanjutan terhadap klasifikasi data, sehingga 

diperoleh kesimpulan mengenai sewa-menyewa tanah pertanian di Desa 

Klotok Plumpang Tuban. 

6. Teknik analisis data 

Analisis data, yaitu proses penyederhanaan data kebentuk yang 

lebih mudah dibaca dan interpretasikan.
26

 Penyusun melakukan analisis 

data pada saat pengumpulan data berlangsung dan setelah selesai 

pengumpulan data dan dalam periode tertentu  analisis data tersebut 

menggunakan metode kualitatif, yakni mencari nilai-nilai dari suatu 

variable yang tidak dapat diutarakan dalam bentuk angka-angka, tetapi 

dalam bentuk kategori-kategori.
27

 

Setelah penulis melakukan penelitian dengan mengumpulkan data 

secara sistematis dan factual, kemudian penulis menganalisisnya dengan 

menggunakan metode diskriptif analisis yaitu mengumpulkan data tentang 

sewa menyewa tanah pertanian di Desa Klotok Plumpang Tuban yang 

disertai analisis untuk diambil kesimpulan. Penulis mengguanakan metode 

ini karena ingin memaparkan, menjelaskan dan menguraikan data yang 

terkumpul kemudian disusun dan dianalisis untuk diambil kesimpulan. 

Metode pembahasan yang dipakai adalah deduktif. deduktif 

merupakan pola pikir yang berpijak pada teori ija>rah yang kemudian 

                                                           
26

 Masri Singarimbun dan Sofian Effendi, Metode penelitian Survai, (Jakarta: LP3ES, 1989), 263. 
27

 Koenjoroningrat, Metode-metode Penelitian Masyarakat, cet ke 9 (Jakarta: PengadilanTinggi 

Gramedia, 1989), 254. 
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dikaitkan dengan fakta-fakta dalam praktik sewa tanah pertanian dengan 

pembayaran uang dan barang di Desa Klotok Plumpang Tuban. 

 

I. Sistematika Pembahasan 

Agar dalam penyusunan skripsi dapat terarah dan sesuai dengan apa 

yang direncanakan atau diharapkan oleh peneliti, maka disusunlah sistematika 

pembahasan sebagai berikut: 

Bab pertama, merupakan pendahuluan yang mengantarkan seluruh 

pembahasan selanjutnya. Bab ini berisi latar belakang masalah, identifikasi 

dan batasan masalah, rumusan masalah, kajian pustaka, tujuan penelitian, 

kegunaan hasil penelitian, definisi operasional, metode penelitian, dan 

sistematika pembahasan. 

Bab kedua, mengemukakan landasan teori yang membahas tentang 

ija>rah dalam perspektif hukum Islam yang meliputi: pengertian ija>rah dan 

dasar hukumya, rukun dan syarat ija>rah, macam-macam ija>rah, hak dan 

kewajiban penyewa dan yang menyewakan, berakhirnya akad ija>rah dan posisi 

ija>rah dalam muamalah. 

Bab ketiga, memuat data hasil penelitian tentang praktek sewa tanah 

pertanian dengan pembayaran uang dan barang di Desa Klotok Plumpang 

Tuban yang terdiri dari gambaran letak geografis dan struktur pemerintah, 

keadaan sosial keagamaan, keadaan sosial pendidikan, dan keadaan sosial 

ekonomi. Serta sistematika praktik sewa tanah pertanian di Desa Klotok 
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Plumpang Tuban dan faktor yang melatarbelakangi sewa tanah pertanian 

dengan pembayaran uang dan barang di Desa Klotok Plumpang Tuban. 

Bab empat, merupakan pembahasan analisa tentang praktik sewa 

tanah pertanian dengan pembayaran uang dan barang di Desa Klotok 

Plumpang Tuban yang meliputi analisis akad sewa-menyewa (ija>rah), 

pembayaran dengan uang dan barang, kekurangan pembayaran. 

Bab kelima, bab ini merupakan penutup yang berisi kesimpulan dan 

saran. 


